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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga saat in sudah mengaami kemguan cukup pesat. Saat in
hampir semua orang senang berolahrega. Olahraga menjadi sdah satu bagian
hidup yang tidek dapat dipisshkan dai bagian kehidupan masyarakat duna
saat ini. Seligp orang punya Tujuan seseorang dalam beroldhraga bermacam-
macam, ada yang rekreed, kesehatan, kebugaran, gengs, atau pun untuk
pencapaian prestas  dan mengharumkan nama bangsa. Sdah satu tujuan orang
berolahraga adalah untuk mencapai prestas dan mengharumkan nama bangsa
Ddam olahraga mencapal prestas puncak pada usa emas dan mengharumkan
nama bangsa memerlukan proses latihan yang cukup lama dan dilakukan sgjak
uda dini bak secarateknik, taktik, mentd maupun fisk (Giriwijoyo, 2012).

Perkembangan teknologi membuat  aktivitas olahraga  tidek lagi
menjadi  kegidan berat. Berbaga dat bantu, sudah dipersgpkan untuk
menunjang  &ktifitas oldraga sebagal "senjaa-senjad’  pendukung.  Beberapa
d antara tuuannya adalah perburuan prestas oldraga untuk mencapa citius,
altius, fortius (lebh cepat, lebih tinggi, lebih kua), tideklah mungkin bias
dicgpa secara maksmad tanpa meibatkan perkembangan  teknologi
perlengkapan oldraganya dan teknologi ddam olahraga juga untuk menila

kemampuan dari seorang atlet untuk meningkatkan kemampuannya bahkan



ada juga yang menggunaken teknologi ddam olahraga sebaga dat
latihan pribadi di rumaeh untuk menunjang aktifitas fisk (Pratiwi, 2010).

Penergpan teknologi ddam olahraga, komponen kebugaran fisk yang
pating addah komposs tubuh. Bebergpa penditian tentang kebugaran figk
berkaitan dengan komposis tubuh telah dilakukan. Penditian di Jekarta yang
mengukur  tingkat kebugaran fisk secara umum yakni  didgpatkan bahwa
mekin tinggl persen lemak tubuh mekin rendah tingkat kebugaran fisknya
Sdah satu pemeriksaan ddam menila komposs tubuh addah pengukuran
antropometri. Pengukuran in dapat menila gpakah komponen tubuh  tersebut
sesual dengan standar norma atau ideal. Pengukuran antropometri yang paing
sing digunakan adalah raso antara berat badan (kg) dan tnggi badan (m)
kuadrat, yang dissbut IMT (Azwar, 2004).

Indeks Massa Tubuh (IMT) adaah nila yang diambil dari perhitungan
antara berat badan (BB) dan tinggi badan (TB) seseorang. IMT dipercayai
dapat menjadi indicator atau mengambarkan kadar adiposity dalam tubuh
seseorang. IMT  tidek mengukur  lemak  tubuh  secara langsung, tetepi
penditian menunjukkan bahwa IMT berkordlas dengan pengukuran secara
langsung lemak tubuh seperti underwater weighing dandual energy xray
absorbtiometry (Grummeret al., 2002). Indeks Massa Tubuh (IMT) yang
dibuat untuk populad umum, tidak tepat digunakan pada atlet. Atlet dengen
Lean Body Mass yang meningka mungkink mempunya kadar lemak yang
rendah, namun IMT nya medebihi batas yang dianjurkan. IMT mash dapat

digunckan untuk perkiraen petama tentang intervd BB yang diinginkan.



Pendlitian pada atlet dilskukan dengan identifikes keedaan fisk dan profil
lemak tubuh dari berbagal jens olahraga Ditemukan bahwa kadar lemak
diantara alet yang sukses dai berbaga jenis olahragp, sangat bervarias. Oleh
karena itu tidek bisa dibuat judifikes yang keku tentang kadar lemak tubuh
untuk semua atlet dari berbagai jenis olahraga

Sdring dengan  perkembangan zamen, latihan aerobic bisa dapat di
lakukan dengan menggunaken permainan Interactive Video Dance Games
(IVDGs) menyedigkan banyak pilihan untuk berpatispas  dalam  aktivites
fisk. Pump It Up (PIU) addah sebuah nama mesin arcade yang merupakan
sdah satu dance video games dikembangkan oleh Andamiro yang berasd dari
Korea. Medin ini termasuk dalam kategori dance simulation machine yang
biasa terdapat di sebush gamecenter — gamecenter seperti Timezone, Fun
World, Mr. token, dan lan-lain. Permainan i sgenis dengan pendahulunya
yatu Dance Dance Revolution (DDR) yang berasad dari Jepang dan
dikembangkan oleh Konami. Pump It Up tersebar di berbaga Negara seperti
Amerika, Argenting, Braziliaz Mdayda, Thaland, Ruda Indonesa dan lan-
lan. Meki bdum sepopuler DDR, tetgpi PIU memiliki kelebihan daam
kesuliten led berman dan komunites yang besar di berbaga Negara
termasuk Indonesia (Eka Putri, 2011).

Pumper (sebutan untuk peman ddam permainan ini) dituntut untuk
mengkontrakskan otot semaksmal dan secepat mungkin secara eksplosf dan
haus mempunya daya tahan umum atau kemampuan aerobik yang tinggi

sehingga secara langsung mempengaruhi presentase lemak  tubuh  jika  di



mainkan dadam kurun waktu tertentu. Oleh karena itu penditian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui hubungan lama bermain Pump It Up (PIVU)

terhadap nila indeks massa tubuh pada remga

. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang di atas pendliti merumuskan masdah :
Apakah ada hubungan lama bermain Pump It Up (PIU) terhadap nila indeks

massa tubuh pada remgja?

. Tujuan Pendlitian

Penditian ini bertujuan untuk mengetahui ada hubungan lama bermain

Pump It Up (PIV) terhadep nilai indeks massa tubuh pada remga.

. Manfaat Penelitian
Pendlitian ini di hargpkan dapat memberikan manfaat di antara lain :
1 Bagi Pendliti
Memberikan pengaaman mengena cara dan proses berpikir secara
iimigh serta praktis ddam penergpan pengetahuan dan keterampilan sarta
menambah pengetahuan tentang ada hubungan lama bermain Pump It Up
(PIU) terhadap nilai indeks massa tubuh
2 Bagi Masyarakat
Sebagal bagian dai edukas dan informas  akan pentingnya
mengatur pola hidup dan berat badan agar tercapa tingkat kesegaran

jasmeni yang optimd.



